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Abstrak
Perundungan (bullying) merupakan salah satu permasalahan yang masih
ditemukan di lingkungan sekolah dasar dan berpotensi memberikan dampak
negatif terhadap perkembangan psikologis, sosial, serta akademik peserta
didik. Kurangnya pemahaman peserta didik mengenai berbagai bentuk
perundungan serta rendahnya kesadaran akan pentingnya sikap saling
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menghargai menunjukkan perlunya upaya edukasi dan pencegahan sejak dini.
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan
pemahaman peserta didik mengenai pengertian perundungan, berbagai bentuk
dan dampak yang ditimbulkan, serta upaya pencegahannya sebagai langkah
dalam mendukung terwujudnya Sekolah Ramah Anak di Desa Tanjung. Metode
yang digunakan dalam kegiatan ini adalah pendekatan partisipatif yang
dilaksanakan melalui beberapa tahapan, meliputi observasi, persiapan,
sosialisasi, diskusi interaktif, permainan edukatif, dan evaluasi. Peserta didik
Sekolah Dasar Negeri 2 Tanjung menunjukkan antusiasme dan partisipasi aktif
yang tinggi selama mengikuti seluruh rangkaian kegiatan. Hasil pelaksanaan
kegiatan menunjukkan bahwa peserta didik telah mampu memahami
pengertian perundungan, mengidentifikasi berbagai bentuk perundungan,
mengetahui dampak negatif yang ditimbulkan, serta menyadari pentingnya
menerapkan sikap saling menghargai dan melaporkan tindakan perundungan
kepada guru maupun orang tua. Kegiatan sosialisasi ini juga berkontribusi
dalam meningkatkan kesadaran peserta didik mengenai pentingnya
menciptakan lingkungan sekolah yang aman, nyaman, dan terbebas dari
tindakan perundungan sebagai salah satu upaya mendukung terwujudnya
Sekolah Ramah Anak.

Kata Kunci: bullying, sekolah ramah anak, sosialisasi, sekolah dasar,
pengabdian masyarakat.

I. PENDAHULUAN

Sekolah adalah tempat belajar yang memainkan peran penting dalam membentuk sikap,
kepribadian, serta kemajuan sosial siswanya. Selain menjadi tempat belajar ilmu pengetahuan,
sekolah juga membantu anak belajar berkomunikasi dengan orang lain, menghargai perbedaan,
dan membangun hubungan sosial yang baik. Namun, masih banyak ditemukan kasus-kasus
perundungan yang terjadi di lingkungan sekolah, terutama pada jenjang pendidikan dasar.
Kondisi itu mendapat perhatian karena bullying tidak hanya merugikan korban, tetapi juga
mempengaruhi pelaku, saksi, serta suasana belajar di sekolah. (Azizah et al., 2023)

Bullying adalah tindakan agresif yang dilakukan secara sengaja dan terus menerus oleh
seseorang atau kelompok orang terhadap orang lain yang dianggap lebih mudah dikuasai.
Bullying bisa terjadi berupa pukulan, kata-kata kasar, diasingkan dari teman, hingga dihina
melalui media maya. Bullying dapat menyebabkan hilangnya rasa percaya diri, rasa cemas,
stres, trauma, kinerja belajar menurun, bahkan mengganggu kesehatan mental jika tidak segera
diatasi. (Rahmattullah et al., 2024)

Pemerintah Indonesia terus mendorong penerapan Program Sekolah Ramah Anak sebagai
salah satu langkah untuk menciptakan lingkungan belajar yang aman, nyaman , inklusif, dan
bebas dari berbagai bentuk kekerasan. Menerapkan sekolah yang ramah anak untuk melindungi
hak-hak anak dengan melibatkan sekolah, guru, siswa, orang tua, dan masyarakat dalam
menciptakan budaya saling menghargai dan mencegah kekerasan. Salah satu cara untuk
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mencegah bullying adalah dengan melakukan sosialisasi anti - bullying kepada siswa sejak
mereka masih duduk di bangku sekolah dasar. (Azizah et al., 2023). Pendidikan ini bertujuan
agar semua siswa dan guru memahami apa itu bullying, berbagai bentuk bullying, efek negatif
yang bisa terjadi, serta berbagai upaya yang dapat dilakukan oleh seluruh warga sekolah untuk
mencegah terjadinya perundungan di lingkungan pendidikan.
Pelaksanaan sosialisasi melalui metode yang menarik dan interaktif dapat meningkatkan
pemahaman peserta didik serta menumbuhkan rasa kepedulian terhadap sesama teman.
Berdasarkan hasil pengamatan selama pelaksanaan Kuliah Kerja Nyata (KKN) UIN Raden Mas
Said Surakarta di Desa Tanjung, ditemukan bahwa masih terdapat peserta didik yang belum
memahami bahwa tindakan seperti mengejek, mengolok-olok, mengucilkan, dan melakukan
kekerasan fisik termasuk dalam bentuk perundungan. Sebagian peserta didik masih menganggap
tindakan tersebut sebagai bentuk candaan sehingga berpotensi menimbulkan permasalahan
dalam lingkungan sekolah. Berangkat dari kondisi tersebut, Tim Kuliah Kerja Nyata (KKN) UIN
Raden Mas Said Surakarta menyelenggarakan kegiatan bertajuk "Sosialisasi Anti-Bullying sebagai
Upaya Pencegahan Perundungan dan Mewujudkan Sekolah Ramah Anak pada Siswa Sekolah Dasar
Negeri 2 Tanjung". Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman peserta didik
mengenai pentingnya sikap saling menghargai, menanamkan nilai-nilai karakter positif, serta
mendukung terciptanya lingkungan sekolah yang aman, nyaman, dan terbebas dari tindakan
perundungan.

METODE

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan melalui program Kuliah Kerja
Nyata (KKN) Universitas Islam Negeri (UIN) Raden Mas Said Surakarta yang bertempat di Sekolah
Dasar Negeri 2 Tanjung, Kecamatan Juwiring, Kabupaten Klaten. Kegiatan ini ditujukan kepada
peserta didik sekolah dasar dengan mempertimbangkan bahwa usia sekolah dasar merupakan
tahap perkembangan ketika anak berpotensi mengalami maupun melakukan tindakan
perundungan. Pada tahap perkembangan tersebut, penanaman nilai-nilai karakter positif,
pengembangan rasa empati, serta pembentukan sikap saling menghargai perlu dilakukan sejak
dini sebagai upaya menciptakan lingkungan pembelajaran yang aman, nyaman, dan kondusif.

Metode yang digunakan dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini adalah
pendekatan partisipatif yang melibatkan peserta didik secara aktif dalam setiap tahapan
kegiatan. Pendekatan ini dipilih untuk meningkatkan minat dan keterlibatan peserta didik
sehingga materi yang disampaikan dapat lebih mudah dipahami serta diterapkan dalam
kehidupan sehari-hari. Pelaksanaan kegiatan ini terdiri atas empat tahapan utama, yaitu tahap
persiapan, observasi, pelaksanaan, dan evaluasi.

Tahap persiapan dilaksanakan melalui koordinasi dan kerja sama dengan pihak sekolah,
termasuk kepala sekolah dan para guru, untuk menentukan jadwal pelaksanaan kegiatan,
jumlah dan sasaran peserta, serta kebutuhan sarana dan prasarana yang diperlukan. Selain itu,
Tim Kuliah Kerja Nyata (KKN) menyusun materi sosialisasi yang mencakup pengertian
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perundungan, berbagai bentuk perundungan, dampak yang ditimbulkan, pentingnya
menumbuhkan sikap saling menghargai, serta konsep sekolah ramah anak. Untuk mendukung
efektivitas penyampaian materi, tim juga mempersiapkan berbagai media pembelajaran,
seperti bahan presentasi, video edukatif, permainan interaktif, dan lembar evaluasi.

Tahap observasi dilaksanakan sebelum kegiatan sosialisasi berlangsung dengan tujuan
untuk mengidentifikasi kondisi lingkungan sekolah serta mengetahui tingkat pemahaman
peserta didik mengenai perundungan. Berdasarkan hasil observasi, ditemukan bahwa sebagian
peserta didik masih menganggap tindakan seperti mengejek, memberikan julukan yang tidak
pantas, mengucilkan teman, dan mendorong teman sebagai bentuk candaan. Kondisi tersebut
menunjukkan bahwa pemahaman peserta didik mengenai bentuk-bentuk perundungan masih
perlu ditingkatkan, terutama dalam membedakan perilaku bercanda dengan tindakan yang
berpotensi menyakiti atau merugikan orang lain.

Tahap pelaksanaan kegiatan diawali dengan penyampaian materi mengenai pengertian
perundungan yang disertai contoh-contoh konkret dan relevan dengan kehidupan sehari-hari
peserta didik. Selanjutnya, materi dilanjutkan dengan penjelasan mengenai berbagai bentuk
perundungan, meliputi perundungan fisik, verbal, sosial, dan perundungan melalui media digital
(cyberbullying). Penyampaian materi dilakukan secara komunikatif dengan menggunakan
bahasa yang sederhana dan mudah dipahami serta disesuaikan dengan tingkat perkembangan
peserta didik sekolah dasar. Setelah penyampaian materi, kegiatan dilanjutkan dengan
pemutaran video edukatif, sesi tanya jawab, simulasi sederhana mengenai cara menghadapi
tindakan perundungan, serta permainan edukatif yang bertujuan untuk meningkatkan kerja
sama, menumbuhkan rasa empati, dan membangun sikap saling menghargai antarpeserta didik.

Tahap evaluasi dilaksanakan melalui pengamatan terhadap tingkat partisipasi dan
keterlibatan peserta didik selama kegiatan berlangsung, pelaksanaan diskusi dan sesi tanya
jawab, serta pemberian pertanyaan sederhana pada akhir kegiatan. Evaluasi ini bertujuan untuk
mengetahui sejauh mana peningkatan pemahaman peserta didik mengenai perundungan, baik
dari segi pengertian, bentuk, maupun dampak yang ditimbulkan. Selain itu, evaluasi dilakukan
untuk mengidentifikasi kesadaran dan komitmen peserta didik dalam menerapkan sikap saling
menghargai serta berperan aktif dalam menciptakan lingkungan sekolah yang aman, nyaman,
dan bebas dari tindakan perundungan.

I11. HASIL DAN PEMBAHASAN
Program pengabdian kepada masyarakat ini diwujudkan melalui kegiatan Sosialisasi Anti-
Bullying sebagai Upaya Pencegahan Perundungan dan Mewujudkan Sekolah Ramah Anak
yang ditujukan kepada siswa sekolah dasar negeri 2 Tanjung. Program tersebut bertujuan untuk
meningkatkan pemahaman siswa mengenai perundungan sekaligus menanamkan nilai-nilai
positif, seperti sikap saling menghargai, kepedulian terhadap sesama, serta keberanian untuk
melaporkan tindakan perundungan kepada guru maupun orang tua.
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Kegiatan diawali dengan pemberian materi mengenai konsep dasar perundungan. Dalam
sesi ini, siswa diberikan pemahaman bahwa tindakan perundungan tidak hanya berbentuk
kekerasan fisik, seperti memukul atau menendang, tetapi juga dapat berupa ejekan, pemberian
julukan yang merendahkan, pengucilan dari lingkungan pertemanan, penyebaran informasi yang
tidak benar, hingga intimidasi melalui media digital. Materi disampaikan menggunakan bahasa
yang mudah dipahami agar siswa dapat mengenali berbagai bentuk perundungan yang sering
terjadi dalam kehidupan sehari-hari.

Selama proses penyampaian materi, para peserta menunjukkan antusiasme yang sangat
baik. Hal tersebut terlihat dari banyaknya siswa yang berani menjawab pertanyaan serta berbagi
pengalaman yang pernah mereka alami maupun saksikan di lingkungan sekolah. Kondisi ini
menunjukkan bahwa perilaku perundungan masih sering ditemukan, meskipun sebagian siswa
belum menyadari bahwa tindakan tersebut termasuk perilaku yang tidak dapat dibenarkan.

Kegiatan berikutnya dilanjutkan dengan pemutaran video edukasi yang membahas dampak
negatif perundungan terhadap korban maupun pelaku. Melalui tayangan tersebut, siswa
memperoleh gambaran bahwa korban perundungan dapat mengalami ketakutan, kehilangan
rasa percaya diri, penurunan motivasi belajar, hingga kehilangan keinginan untuk datang ke
sekolah. Sementara itu, pelaku perundungan berpotensi tumbuh menjadi individu yang terbiasa
melakukan tindakan kekerasan apabila perilaku tersebut tidak segera ditangani. Pemanfaatan
media audiovisual dalam kegiatan ini terbukti membantu siswa memahami materi dengan lebih
baik karena disertai contoh-contoh yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari.

Setelah penyampaian materi selesai, kegiatan dilanjutkan dengan sesi simulasi dan
permainan edukatif. Dalam kegiatan tersebut, siswa diajak untuk mempraktikkan sikap yang
tepat ketika menyaksikan tindakan perundungan, seperti memberikan bantuan kepada korban,
melaporkan kejadian kepada guru, tidak turut serta dalam tindakan mengejek., serta
memberikan dukungan kepada teman yang menjadi korban. Pada sesi ini juga ditekankan bahwa
guru memiliki peran penting sebagai pihak pertama di lingkungan sekolah yang dapat menerima
laporan dari siswa apabila terjadi tindakan perundungan. Siswa diberikan pemahaman bahwa
mereka tidak perlu takut atau merasa malu untuk menyampaikan kejadian yang dialami maupun
yang mereka saksikan kepada guru. Melalui keterbukaan tersebut, guru dapat segera melakukan
penanganan, memberikan pendampingan kepada korban, menegur dan membina pelaku, serta
mengambil langkah penyelesaian yang tepat agar perundungan tidak kembali terulang.
Pendekatan ini diharapkan dapat membangun rasa percaya siswa kepada guru sekaligus
menciptakan lingkungan sekolah yang aman dan nyaman bagi seluruh warga sekolah.
Pendekatan pembelajaran yang melibatkan partisipasi aktif siswa ini juga mampu meningkatkan
keberanian mereka dalam menyampaikan pendapat sekaligus mengembangkan kemampuan
bekerja sama dengan teman sebaya.(Candra et al., 2025)

Berdasarkan hasil evaluasi yang dilakukan, sebagian besar siswa telah mampu menjelaskan
kembali pengertian perundungan, mengidentifikasi berbagai bentuknya, serta memahami
langkah-langkah yang dapat dilakukan untuk mencegah terjadinya perundungan. Selain itu,
siswa juga menunjukkan komitmen untuk menerapkan sikap saling menghormati, menghindari
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perilaku mengejek, dan menjaga suasana sekolah agar tetap aman, nyaman, dan kondusif bagi
seluruh warga sekolah. Hasil evaluasi juga menunjukkan bahwa siswa memahami pentingnya
segera melaporkan tindakan perundungan kepada guru apabila mereka menjadi korban maupun
saksi. Pemahaman tersebut diharapkan dapat mempercepat penanganan setiap kasus
perundungan sehingga tidak berkembang menjadi permasalahan yang lebih serius. (Afdillah et
al., 2025)

Gambar 1. Sosialisasi Anti Bullying.

Keberhasilan program ini menunjukkan bahwa metode sosialisasi yang dipadukan dengan
diskusi interaktif, simulasi, dan permainan edukatif dapat meningkatkan pemahaman siswa
secara lebih optimal dibandingkan metode pembelajaran yang hanya berpusat pada
penyampaian materi secara langsung. Temuan tersebut sejalan dengan berbagai penelitian yang
menjelaskan bahwa pendidikan karakter berbasis partisipasi aktif mampu menumbuhkan
kesadaran siswa dalam mencegah tindakan perundungan sekaligus mendukung terwujudnya
Sekolah Ramah Anak.(Harmawati, Husen and Sadiah, 2026) Selain meningkatkan pemahaman
siswa, kegiatan ini juga mempererat hubungan kerja sama antara mahasiswa KKN, pihak sekolah
dalam membangun budaya sekolah yang lebih positif.

Keterlibatan guru dalam kegiatan sosialisasi ini memperkuat upaya pencegahan dan
penanganan perundungan di lingkungan sekolah, karena guru tidak hanya berperan sebagai
tenaga pendidik, tetapi juga sebagai pendamping, pengawas, dan tempat yang aman bagi siswa
untuk menyampaikan setiap bentuk perundungan yang mereka alami maupun saksikan. Dengan
adanya kolaborasi tersebut, guru diharapkan dapat terus membiasakan perilaku saling
menghormati melalui kegiatan belajar mengajar maupun aktivitas sehari-hari, sekaligus
memberikan respons yang cepat dan tepat terhadap setiap laporan perundungan, sehingga
upaya pencegahan perundungan dapat berlangsung secara berkesinambungan dan mendukung
terwujudnya Sekolah Ramah Anak.
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IV. KESIMPULAN

Program pengabdian masyarakat berupa sosialisasi anti-bullying berhasil meningkatkan
pemahaman siswa Sekolah Dasar Negeri 2 Tanjung mengenai arti, bentuk, dampak, serta cara
mencegah perundungan, sehingga membantu menciptakan lingkungan sekolah yang ramah anak.
Penyampaian materi yang digabungkan dengan video pembelajaran, diskusi yang saling
berinteraksi, simulasi, dan permainan yang bermanfaat membuat siswa lebih aktif
berpartisipasi. Melalui pendekatan tersebut, peserta didik dapat lebih mudah memahami materi
yang disampaikan serta memiliki keberanian untuk mengemukakan pendapat dan berbagi
pengalaman terkait tindakan perundungan.

Hasil evaluasi menunjukkan bahwa sebagian besar peserta didik telah mampu
mengidentifikasi berbagai bentuk perundungan, memahami dampak negatif yang ditimbulkan,
serta menunjukkan kesadaran dan komitmen untuk menerapkan sikap saling menghargai,
menghindari perilaku perundungan, dan memberikan dukungan kepada teman yang menjadi
korban. Selain itu, peserta didik juga memahami pentingnya melaporkan tindakan perundungan
kepada guru sebagai langkah awal dalam upaya penanganan dan pencegahan agar permasalahan
tersebut dapat segera ditindaklanjuti secara tepat.

Kegiatan ini juga memperkuat kerja sama antara mahasiswa KKN dan pihak sekolah dalam
menciptakan suasana belajar yang aman, nyaman, dan bebas dari tindakan perundungan.
Keterlibatan guru sebagai pembimbing, pengawas, serta pihak yang menerima dan menangani
laporan siswa menjadi faktor penting dalam mendukung kelangsungan upaya mencegah
perundungan. Dengan demikian, program sosialisasi ini diharapkan bisa menjadi salah satu
langkah berkelanjutan dalam menciptakan budaya saling menghargai dan mewujudkan
lingkungan sekolah yang ramah anak di sekolah dasar.
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dalam meningkatkan kesadaran mengenai pentingnya mencegah perundungan serta mendukung
terwujudnya lingkungan sekolah yang aman, nyaman, inklusif, dan ramah anak.
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